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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa terhadap
kejadian kekerasan seksual di SMA Muhammadiyah Kota Bogor. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Muhammadiyah kelas 10 & 11 yang berjumlah 100 orang, dengan sampel
menggunakan rumus slovin yaitu 50 orang. Instrument yang digunakan adalah kuesioner
yang disebar secara online melalui link dengan analisa data berupa univariat dan bivariat
dengan menggunakan uji statistik chi square. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross Sectional. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata usia responden berumur 16 tahun
dengan gambaran siswa tidak pernah mengalami kejadian kekerasan seksual sebesar 76%.
Dalam gambaran keharmonisan keluarga siswa kurang harmonis sebesar 58%, kondisi
ekonomi siswa dalam kondisi baik dengan sebesar 58%, lingkungan pergaulan siswa kurang
baik sebesar 58%, penggunaan media sosial siswa kurang baik sebesar 52%, dan pemahaman
agama siswa baik sebesar 76%. Dalam analisis bivariat, terdapat hubungan antara variabel
keharmonisan keluarga dengan variabel penggunaan media sosial dengan menggunakan uji
Chi Suare. Diketahui nilai p value variabel keharmonisan keluarga sebesar 0.005. Sedangkan
nilai p value untuk variabel penggunaan media sosial sebesar 0,011.

Kata kunci : Kekerasan Seksual, Pemahaman Agama, Penggunaan Media Sosial.

PENDAHULUAN

Data dari EVIDENCE Strengthening Child Protection Systems Violence against Children in
East Asia and the Pasific A Regional Review and Synthesis of Findings, unite for Strengthening
Child Protection Systems Series, No. 4 UNICEF tahun 2014 menunjukan Indonesia masuk ke
dalam daftar negara berpendapatan menengah ke bawah bedasarkan prevalensi kekerasan
pada Anak di Kawasan Asia-Pasifik dengan Klasifikasi Pendapatan (income) Bank dunia dan
Jenis Kelamin bedasarkan 40 penelitian. Di mana. Sedangkan prevalensi (%) tertinggi di dapat
dari negara berpenghasilan menengah ke bawah sebanyak 17,45% berjenis kelamin
perempuan, dan 34,95% berjenis kelamin laki-laki Kekerasan Seksual paling banyak di alami
pada jenis kelamin perempuan sebesar 21,86%, laki-laki sebanyak 14,58% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Bedasarkan catatan dari Badan Pusat Statistik (BPS), dalam Statistik Kriminal pada
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tahun 2018, mencatat beberapa provinsi di Indonesia dengan angka kasus kejahatan asusila
tertinggi dalam laporan Polda sebanyak 5.513 kasus. Kejahatan asusila terdiri atas perkosaan
dan pelecehan seksual yang termasuk ke dalam kasus kekerasan seksual. Provinsi tertinggi
berada di Provinsi Sulawesi Utara sebanyak 384 kasus. Posisi kedua ditempati provinsi Jawa
Barat sebanyak 349 kasus dan Sumatera Barat sebanyak 343 kasus. Di ikuti oleh Provinsi
Sulawesi Selatan dan Aceh di posisi dengan laporan sebanyak 322 kasus dan 311 kasus. Di
Jawa Tengah sebanyak 270 kasus, Jawa Timur 258 kasus, Sulawesi Tengah 245 kasus,
Kalimantan Barat 226 kasus, dan Sumatera Utara 224 kasus (Badan Pusat Statistik, 2018).

Data dari Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota
Bogor menunjukan tahun 2018, jumlah kasus anak yang di tangani berjumlah 56 kasus yang
dilaporkan. Dari 56 kasus, 27 kasus dengan prosentase 48% diantaranya adalah kasus
kekerasan seksual. Kasus kekerasan seksual lebih dialami oleh korban berjenis kelamin
perempuan, yakni berjumlah 20 orang dengan prosentase 35%, sedangkan laki-laki
berjumlah 7 orang dengan prosentase 12%. Pada tahun 2019, kasus anak yang di tangani
berjumlah 39 kasus, meski menurun namun jumlah kasus masih di dominasi oleh kekerasan
seksual sebanyak 25%, di ikuti kasus kekerasan psikis sebanyak 18% dan kasus kekerasan
fisik sebanyak 10% (P2TP2A Kota Bogor, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross
Sectional. Data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari responden dengan cara mengisi kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh
dari data P2TP2A Kota Bogor.

Bedasarkan data referensi pendidikan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud), bahwa jumlah SMA/sederajat di kota Bogor berjumlah 2.933. Dari kecamatan
Bogor Selatan, jumlah SMA/sederajat sebanyak 11 sekolah. Dari kelurahan Empang memiliki
3 SMA/sederajat, diantaranya 1 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta. Merujuk pada data
P2TP2A kota Bogor dan Kemendikbud, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang kekerasan seksual di SMA Muhammadiyah Kota Bogor yang terletak di kelurahan
Empang.

HASIL
a. Analisis Univariat
1. Usia

Terdapat usia rata-rata siswa dengan sampel berjumlah 50 siswa yang menjadi responden
sebanyak 38 siswa dengan prosentase 76%. Dan jumlah usia responden paling sedikit
sebanyak 3 siswa dengan prosentase 6%.

2. Keharmonisan Keluarga

Terdapat keharmonisan keluarga dari 50 siswa, menunjukan hasil yang kurang baik sebanyak
29 siswa dengan prosentase 58%.
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3. Kondisi Ekonomi Tabel 3 Kondisi Ekonomi
Terdapat kondisi ekonomi, dari 50 siswa, menunjukan kondisi ekonomi yang baik, yaitu
sebanyak 29 siswa dengan prosentase 58%.

4. Penggunaan Media Sosial
Terdapat penggunaan media sosial dari 50 siswa, menunjukan hasil yang kurang baik, yaitu
sebanyak 26 siswa dengan prosentase 52%.

5. Lingkungan Pergaulan
Terdapat lingkungan pergaulan dari 50 siswa, menunjukan hasil yang kurang baik, yaitu
sebanyak 29 siswa dengan prosentase 58%.

6. Pemahaman Agama
Terdapat pemahaman agama dari 50 siswa, menunjukan hasil yang baik, yaitu sebanyak 38
siswa dengan prosentase 76%.

7. Kekerasan Seksual
Terdapat kekerasan seksual dari 50 siswa, menunjukan siswa tidak pernah melakukan
kekerasan seksual, yaitu sebanyak 27 siswa dengan prosentase 54%.

b. Analisis Bivariat

Pada hasil analisis bivariat, dari kelima variabel, menunjukan hasil sebagai berikut :
Analisis data dilakukan dengan uji Chi Square (x2) untuk menguji hubungan variabel bebas
dan variabel terikat, yaitu pada ketiga variabel keharmonisan keluarga, kondisi ekonomi,
penggunaan media sosial, lingkungan pergaulan dan pemahaman agama. Keharmonisan
keluarga berhubungan dengan kejadian kekerasan seksual (pvalue = 0,005 < 0,05), kondisi
ekonomi tidak ada hubungan dengan kejadian kekerasan seksual, (pvalue=0.069 > 0.05),
penggunaan media sosial berhubungan dengan kejadian kekerasan seksual (pvalue = 0,011 <
0,05), lingkungan pergaulan berhubungan dengan kejadian kekerasan seksual
(pvalue=0.005<0.05) dan pemahaman agama tidak berhubungan dengan kejadian kekerasan
seksual (pvalue = 0,498 < 0,05).

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1 Gambaran kejadian kekerasan seksual di SMA Muhammadiyah menunjukan bahwa siswa
tidak pernah mengalami kejadian kekerasan seksual sebanyak 27 orang (54%)

2 Gambaran karakteristik responden menunjukan bahwa rata-rata usia siswa adalah 16
tahun, yakni sebanyak 38 orang (76%)

3. Gambaran kondisi ekonomi responden dalam kondisi baik, dengan jumlah siswa sebanyak
29 orang dengan persentase 58%.

4. Gambaran lingkungan pergaulan responden adalah kurang baik, dengan jumlah siswa
sebanyak 29 orang dengan persentase 58%.

5 Ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan kejadian kekerasan seksual di SMA
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Muhammadiyah Kota Bogor. Banyaknya responden yang memiliki hubungan keluarga yang
kurang harmonis, maka semakin berisiko menerima/melakukan tindakan kekerasan
seksual.

6. Ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan kejadian kekerasan seksual di SMA
Muhammadiyah Kota Bogor. Banyaknya responden yang menggunakan sosial media
kurang baik, maka semakin berisiko melakukan atau menerima tindakan kekerasan
seksual.

7. Tidak ada hubungan antara pemahaman agama dengan kejadian kekerasan seksual di SMA
Muhammadiyah Kota Bogor. Responden yang memiliki pemahaman agama kurang baik,
bukan berarti ia pernah mengalami atau melakukan kekerasan seksual karena aspek lain
dari pemahaman seperti kepercayaan dan sikap, belum tentu kurang baik.
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